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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi akuntansi dan 

literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi pada perusahaan 

startup di kalangan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Akuntansi di Universitas Islam Malang dan Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa baik informasi akuntansi maupun literasi keuangan secara 

simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemahaman terhadap 

informasi akuntansi dan literasi keuangan dalam meningkatkan kualitas keputusan 

investasi mahasiswa pada perusahaan startup. 

Kata kunci: Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan, Keputusan Investasi, 

Startup, Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Abstrack 

This study aims to analyze the influence of accounting information and financial 

literacy on investment decision making in startup companies among students. The 

study was conducted on students of the Accounting Study Program at the Islamic 

University of Malang and the Kiai Haji Achmad Shiddiq State Islamic University 

of Jember. The research method used is a quantitative approach with multiple linear 

regression analysis. The results of the study indicate that both accounting 

information and financial literacy simultaneously and partially have a significant 

effect on investment decision making. The implication of this study is the importance 

of understanding accounting information and financial literacy in improving the 

quality of students' investment decisions in startup companie 

Keywords: Accounting Information, Financial Literacy, Investment Decisions, 

Startups, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Investasi merupakan suatu tindakan memposisikan dana keuangan atau 

modal dalam sebuah alat investasi dengan harapan memperoleh profit atau 

keuntungan di waktu mendatang. (Septi et al., 2019). Di Indonesia, setelah pasar 

saham dibuka kembali, terjadi peningkatan signifikan di Bursa Efek Indonesia. Ini 

membuat Bursa Efek Indonesia mampu bersaing dengan pasar modal lainnya di 

Asia. Pertumbuhan pasar saham ini juga menyebabkan jumlah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia meningkat menjadi 941 perusahaan, yang nilai 

kapitalisasi pasarnya pada tahun 2024 berhasil mencapai 12.719 Triliun per 

Oktober 2024. Pertumbuhan ini juga berpengaruh pada jumlah investor saham di 

Bursa Efek Indonesia. Menurut data Kustodian Sentral Efek Indonesia (2024), 

jumlah investor saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mencapai 6 juta 

investor (BEI 2024). 

Beberapa waktu belakangan, kemajuan literasi keuangan di Indonesia mulai 

muncul dan didukung oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam pelaksanaan 

pendidikan keuangan. Survei terbaru di Indonesia, yang dilaksanakan oleh Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2019, menunjukkan bahwa 

indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan berada di 

angka 76,19%. Angka ini mengindikasikan bahwa mayoritas warga Indonesia 

masih belum memahami produk dan layanan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021). 
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Di tahun 2020 lalu, Indonesia telah mengalami pandemi covid-19, adanya 

covid-19 tersebut memberikan dampak yang negatif bagi kehidupan. Pandemi 

covid-19 mengharuskan kita untuk mengurangi aktivitas di luar rumah dan beralih 

ke sistem digital atau online. Aktivitas secara daring tersebut dilakukan mulai dari 

berkomunikasi dengan orang lain, membeli barang sehari-hari, hingga proses 

belajar dalam bidang Pendidikan. Sistem online tersebut juga menjadikan 

kehidupan kita sangat tergantung pada perangkat teknologi. Perangkat ini sering 

digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan melalui transaksi daring hingga 

melakukan investasi di pasar modal. Selama pandemi covid-19, jumlah investor di 

pasar modal malah lebih meningkat. Hal ini disebabkan oleh dorongan untuk 

meraih keuntungan dalam memenuhi kebutuhan tanpa harus pergi ke luar (Karatri 

et al., 2021).  

Menurut data dari KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) 2024 jumlah 

investor di pasar modal Indonesia dari tahun 2020-2024 mengalami peningkatan 

yaitu dari 3.880.753 di tahun 2020 dan 12.326.700 di bulan Januari 2024. 

Peningkatan jumlah investor di pasar modal pada tahun 2020-2024 terdapat pada 

gambar 1.1: 

Gambar 1.1 Peningkatan Jumlah Investor Pasar Modal 

 
Sumber: www.ksei.co.id (2024) 

http://www.ksei.co.id/


3 
 

 

Namun hal tersebut tidak dipungkiri dengan adanya kasus penipuan yang 

berkedok investasi, dan bahkan saat ini pun jumlahnya semakin meningkat dengan 

berbagai metode yang semakin canggih, terutama yang dilakukan secara online. 

Dengan kemudahan investasi online, masyarakat menjadi lebih mudah untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan investasi. Namun, bertambahnya kenyamanan dan 

perkembangan teknologi membawa dampak negatif pula, dimana ada pelaku 

kriminal yang memanfaatkan teknologi untuk menipu orang lain. Salah satu 

contohnya adalah investasi yang dilakukan melalui perusahaan sekuritas illegal 

yang beroperasi secara online, yang dapat merugikan masyarakat (Yanti et al., 

2023).  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat kerugian Masyarakat akibat 

investasi illegal atau bodong mencapai Rp 139,67 triliun sepanjang tahun 2017 

hingga tahun 2023.  Hudiyanto selaku Ketua Sekretariat Satgas Pemberantasan 

Aktivitas Keuangan Ilegal OJK mengatakan bahwa setiap hari ia menerima laporan 

dari Masyarakat yang terjerat investasi bodong. Laporan itu kemudian 

ditindaklanjuti OJK bersama 15 lembaga lainnya termasuk kepolisian. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sebanyak 1.218 entitas investasi bodong telah diblokir hingga 

awal tahun 2024 (OJK 2024). 

Maraknya investasi bodong ini menunjukkan bahwa banyak orang 

Indonesia masih kurang memahami tentang investasi dan gampang tertarik dengan 

janji keuntungan dari pihak-pihak investasi bodong tersebut. Investasi bodong ini 

memiliki berbagai jenis penipuan yang membuat masyarakat umum kesulitan 

mengenali tipe penipuan investasi yang ada (Yulfiswandi et al., 2022). 
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Menteri Keuangan, Sri Mulyani, dalam pidato pembukaannya menyatakan 

bahwa untuk mencapai status sebagai negara maju dan sejahtera, setiap generasi 

harus berusaha keras, termasuk generasi muda pengusaha Indonesia yang 

merupakan calon investor ritel yang sangat menjanjikan, sehingga dari awal perlu 

diberikan pendidikan dan pemahaman tentang keuangan dalam berinvestasi. 

“Setiap generasi memainkan peran krusial dalam memperjuangkan, membangun, 

mengusahakan, dan mendanai pembangunan," kata Menkeu (Otoritas Jasa 

Keuangan 2023). 

Sepanjang Triwulan III Tahun 2024, Kementerian Investasi/BKPM 

melaporkan bahwa investasi yang terealisasi mencapai Rp431,48 triliun, naik 

15,24% dibandingkan periode yang sama tahun lalu, dengan sektor hilirisasi 

menyumbang Rp91,51 triliun atau 21,2% dari total realisasi pada triwulan ini. 

Angka realisasi tersebut tidak hanya membantu memenuhi 26,15% dari total target 

investasi tahun 2024, tapi juga menjadi sarana untuk menyerap tenaga kerja 

Indonesia sebanyak 650.172 orang (Kementerian Investasi dan Hirilisasi/BPKM 

2024). 

Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada triwulan III 

meningkat 11,62% dibanding tahun lalu, dari Rp178,20 triliun menjadi Rp198,83 

triliun. Di sisi lain, Penanaman Modal Asing (PMA) juga tumbuh 18,55%, dari 

Rp196,20 triliun menjadi Rp232,65 triliun, dengan kontribusi PMA mencapai 

53,92% dari total investasi. Lima negara dengan PMA terbesar adalah Singapura 

(US$5,50 miliar), Hong Kong (US$2,24 miliar), Tiongkok (US$1,86 miliar), 

Malaysia (US$0,99 miliar), dan Amerika Serikat (US$0,84 miliar) (Kementrian 

Investasi dan Hirilisasi/BPKM 2024) 
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Keputusan investasi merujuk pada kebijakan yang diterapkan dalam 

penggunaan dana perusahaan terhadap aset yang diharapkan dapat memberikan 

keuntungan di masa yang akan datang dengan tingkat risiko tertentu. Keputusan 

investasi akan berpengaruh pada nilai perusahaan karena investasi yang 

memberikan keuntungan tinggi dan memiliki risiko tertentu dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Dalam berinvestasi, para investor perlu mempertimbangkan 

beberapa prospek, seperti keuntungan dan kelayakan dari investasi itu sendiri. 

Investor sering kali menggunakan informasi yang dipublikasikan, karena 

informasi tersebut memberikan tanda atau sinyal tentang masa depan perusahaan. 

Oleh karena itu, data akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan harus menyajikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan 

sesuai dengan kebutuhan investor di pasar saham (Scott, 2011). 

Maka dari itu kebutuhan informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Informasi akuntansi merupakan data 

finansial yang mencatat perubahan dalam kondisi keuangan suatu organisasi dan 

menunjukkan posisi keuangan, kinerja, serta kecenderungan. (Pratiwi, 2020) 

menyebutkan bahwa orang yang membuat keputusan cenderung berani mengambil 

risiko lebih besar jika informasi disampaikan dengan cara yang positif. (Wahab & 

Heikal, 2020) juga menemukan bahwa informasi akuntansi berdampak positif 

secara signifikan terhadap keputusan investasi. Namun, (Yuwono & Erika, 2020) 

menemukan bahwa informasi akuntansi tidak berpengaruh pada keputusan 

investasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Supriyatna & Agustina, 2022) 

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan memiliki pengaruh terhadap 
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keputusan investasi di masa pandemi. Hal ini dikarenakan semakin relevan laporan 

keuangan yang disajikan maka semakin tinggi minat investor dalam melakukan 

keputusan investasi juga Semakin berkualitas informasi akuntansi, maka akan 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang sehat. Implikasinya, hal 

ini akan menjadi keyakinan bagi pengguna untuk memilih saham yang 

menyediakan informasi akuntansi yang berkualitas. Hal itu juga diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2020), Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa Informasi akuntansi  keuangan  yang  akurat  dan  transparan  menjadi  

landasan  penting  dalam  memahami kondisi keuangan perusahaan, serta dalam 

mendukung pengambilan keputusan investasi yang tepat.    

Dari beberapa masyarakat yang berinvestasi tidak jarang dari mereka yang 

berinvestasi pada Perusahaan yang belum lama berdiri atau biasanya disebut juga 

dengan Perusahaan startup. Perusahaan startup sendiri memiliki beberapa definisi 

yang berbeda-beda dari sudut kalangan. Menurut Blank (2012), startup diartikan 

sebagai sebuah entitas atau kolaborasi sementara yang didirikan untuk mencari 

model bisnis dengan cara yang teratur dan kuantitatif. Awalnya, perusahaan-

perusahaan startup muncul dalam sektor teknologi, namun kemudian meluas ke 

area lain seperti layanan dan pembiayaan investasi baru yang dikenal dengan istilah 

teknologi finansial atau fintech. Bluestein (2014) menjelaskan bahwa sebelum 

keberadaan para pemodal, konsumen, keuntungan, atau barang jadi, setiap 

perusahaan rintisan setidaknya memiliki sebuah gagasan atau narasi yang 

mendasari usaha yang akan dibangun. Menurut beberapa penjelasan mengenai 

perusahaan startup di atas, dapat disimpulkan bahwa startup adalah perkembangan 

usaha (growth) yang muncul dari suatu gagasan yang awalnya bersifat tidak nyata, 
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kemudian berubah menjadi peluang bisnis melalui pemanfaatan teknologi atau 

digital yang tersedia (Yanuarti & Dewi, 2018). 

Menurut data dari Startup Ranking (2024) Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan startup terbanyak di dunia pada awal 2024. Per 11 Januari 2024 

terdapat 2.562 startup di Indonesia. Jumlahnya paling banyak nomor satu di Asia 

Tenggara, peringkat ke-2 di skala Asia, dan peringkat ke-6 secara global. Ada 

sekitar 40 perusahaan yang sudah tidak asing di telinga kita diantaranya seperti 

Tokopedia, Bukalapak, Shopee, Blibli, Lazada, JD.ID, Gojek, Grab, Traveloka, 

Tiket.com, OVO, DANA, Akulaku, LinkAja, Kredivo, Bibit, Bareksa, Flip, Ajaib, 

Xendit, Garena, Mamikos.com, Ruangguru, Quipper, Halodoc, Alodokter, Qoala, 

Lifepal, TaniHub, SayurBox, HappyFresh, Moka, Jurnal.id, Sirclo, Majoo, 

Jojonomic, Carsome, OLX, J&T Express, Paxel. 

Bagi mahasiswa, ketertarikan untuk berinvestasi pada startup seringkali 

didorong oleh keinginan untuk terlibat dalam inovasi dan mendapatkan keuntungan 

finansial. Namun, banyak dari mereka belum sepenuhnya memahami kompleksitas 

di balik keputusan investasi tersebut, terutama terkait analisis kinerja keuangan 

startup yang dapat membantu menilai risiko (Karatri et al., 2021). 

Informasi akuntansi berperan krusial dalam proses pengambilan Keputusan 

investasi. Informasi ini memberikan Gambaran yang jelas mengenai kinerja 

keuangan suatu perusahaan, prospek pertumbuhan, serta risiko yang terkait. Bagi 

mahasiswa sebagai investor potensial, ketersediaan dan kualitas informasi 

akuntansi menjadi faktor penentu dalam menilai daya tarik suatu Startup 

(Supriyatna & Agustina, 2022). 
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Selain informasi akuntansi, literasi keuangan juga sangat dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi, karena masih adanya investasi bodong yang 

marak di Indonesia, serta kurangnya pemahaman investor mengenai keuangan, 

yang mengakibatkan terulangnya kasus investasi bodong tersebut. Kurangnya 

literasi keuangan dalam masyarakat membuat banyak orang mencari informasi 

melalui media sosial seperti twitter dan Instagram. Seorang investor milenial 

mngungkapkan bahwa meskipun pengetahuannya tentang keuangan cukup baik, ia 

tetap merasa perlu untuk memperoleh informasi tambahan mengenai investasi 

melalui artikel dan media sosial lainnya (Yundari & Artati 2021). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat. Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh OJK pada tahun 2022 lalu, indeks literasi keuangan penduduk Indonesia yaitu 

sebesar 49,68 %, naik dibanding tahun 2013, 2016 dan 2019 yang masing-masing 

hanya 21,84%, 29,70%, dan 38,03%, selain itu literasi keuangan juga memberikan 

manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat 

saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan 

produk dan layanan jasa keuangan. (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Siregar & Anggraeni, 2022) 

literasi keuangan  berpengaruh  secara  positif  dan signifikan terhadap  

pengambilan keputusan investasi. Hal itu juga diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Gustika & Yaspita, 2021) dengan hasil yang diperoleh bahwa 
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literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi, namun penelitian lainnya dari hasil yang diperoleh oleh (Yundari & Artati 

2021) bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan investasi.. 

Jadi, Informasi yang bersifat relevan dan andal serta literasi keuangan yang 

baik dapat membantu investor untuk memahami risiko dan potensi pengambilan 

investasi pada perusahaan startup dengan lebih baik. Berdasarkan hal ini, penelitian 

ini akan meneliti sejauh mana mahasiswa yang menjadi investor atau calon investor 

memahami peran informasi akuntansi dan pentingnya literasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan investasi di perusahaan startup. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti terdorong untuk menganalisis penelitian 

mengenai “Pengaruh Informasi Akuntansi dan Literasi Keuangan Terhadap 

Pengambilan Keputusan Investasi pada Perusahaan Startup di Kalangan 

Mahasiswa”. 

1.2 Rumusan masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh informasi akuntansi dan literasi keuangan terhadap 

pengambilan keputusan investasi pada perusahaan startup di kalangan 

mahasiswa? 

2. Bagaimana pengaruh informasi akuntansi terhadap pengambilan keputusan 

investasi pada perusahaan startup di kalangan mahasiswa? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan 

investasi pada perusahaan startup di kalangan mahasiswa? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi dan literasi 

keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi pada perusahaan 

startup di kalangan mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh informasi akuntansi terhadap 

pengambilan keputusan investasi pada perusahaan startup di kalangan 

mahasiswa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan 

keputusan investasi pada perusahaan startup di kalangan mahasiswa. 

1.1.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam tentang pengaruh 

informasi akuntasi dan literasi keuangan dalam pengambilan keputusan 

investasi pada perusahaan startup di kalangan mahasiswa. Temuan 

penelitian ini dapat membantu memperluas kajian dalam ilmu akuntansi dan 

investasi dengan menyoroti bagaimana informasi akuntansi dan pemahaman 

tentang literasi keuangan dapat menjadi alat evaluasi yang penting dalam 

keputusan investasi pada perusahaan startup. Hal ini berkontribusi pada 

teori pengambilan keputusan investasi berbasis data keuangan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa 

pengambilan keputusan berinvestasi pada usaha startup di kalangan 

mahasiswa dipengaruhi oleh faktor peranan dari informasi akuntansi 

dan literasi keuangan. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Perusahaan atau 

platform investasi untuk meningkatkan pelayanan. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan bisa membantu platform investasi atau 

lembaga yang menawarkan jasa investasi pada mahasiswa untuk 

memahami lebih baik akan kebutuhan informasi serta literasi 

keuangan yang baik yang dibutuhkan dalam membuat keputusan 

investasi yang solid. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dengan penelitian ini akan memberikan manfaat bagi para 

mahasiswa, khususnya Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang tahun Angkatan 2021 

dan 2022 serta Mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember tahun 

angkatan 2021, dengan memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang pentingnya sebuah informasi akuntansi dan literasi keuangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini dapat membantu 
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mahasiswa membuat keputusan yang lebih baik terkait pengambilan 

keputusan investasinya khususnya pada usaha startup. 

d. Bagi Akademisi 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

penelitian lebih lanjut dan memperluas pemahaman tentang 

informasi akuntansi dan literasi keuangan yang memengaruhi 

keputusan investasi, serta memberikan landasan untuk 

pengembangan teori dan model baru dalam konteks pengambilan 

keputusan investasi terutama pada usaha startup di kalangan 

mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Informasi Akuntansi dan 

Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi pada Perusahaan startup di 

kalangan Mahasiswa. Sehingga dapat ditarik kesimpulan berikut dari data yang 

dikumpulkan dan analisis yang dilakukan di bab sebelumnya:  

1. Dapat disimpulkan bahwa Informasi Akuntansi (X1), dan Literasi Keuangan 

(X2), secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Keputusan Investasi (Y) pada Perusahaan startup. 

2. Dapat disimpulkan untuk variabel Informasi Akuntansi (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Investasi (Y) pada 

Perusahaan startup. 

3. Dapat disimpulkan untuk variabel Literasi Keuangan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Investasi (Y) pada 

Perusahaan startup. 

1.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, Yaitu: 

1. Keterbatasan dalam proses pengumpulan data kuesioner dari para 

responden yang tidak berjalan optimal, dikarenakan kurangnya 

inisiatif dari para responden yang telah ditargetkan. 

2. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 24,9% menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam model ini hanya mampu 

menejlaskan sebagian kecil dari variasi variabel dependen,sehingga 
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mengindikasikan adanya faktor lain di luar model yang turut 

memengaruhi. 

3. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif tanpa 

mengeksplorasi secara kualitatif alasan di balik perilaku responden, 

sehingga makna mendalam dari keputusan investasi belum tergali. 

5.3 Saran 

Peneliti mungkin memberikan saran berikut kepada pihak terkait 

berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden dari berbagai 

latar belakang, seperti investor pemula di luar kalangan mahasiswa, 

profesional muda, atau pelaku usaha, agar hasil penelitian lebih representatif 

dan dapat digeneralisasi secara lebih luas. 

2. Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap keputusan investasi, seperti pendapatan, persepsi resiko, dan citra 

perusahaan. 

3. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan penggunaan metode campuran (mixed methods), 

yaitu menggabungkan kuesioner dengan wawancara atau studi kasus. 
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